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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan peserta didik 

terhadap pembelajaran jarak jauh mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan di SMA Negeri 1 Petanahan tahun 2021. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode survei 

dengan teknik pengambilan datanya yaitu menggunakan angket melalui google 

form secara online. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas X SMA Negeri 1 Petanahan yang berjumlah 192 anak. Analisis yang 

digunakan yaitu analisis data deskriptif kuantitatif. Cara perhitungan statistik 

deskriptif menggunakan statistik deskriptif persentase, oleh karena itu maka 

bentuk penyajian datanya menggunakan tabel, grafik, diagram, lingkaran, 

pictogram, perhitungan mean, modus, median, perhitungan desil, persentil, 

perhitungan penyebaran data perhitungan rata-rata, standar deviasi, dan 

persentase. 

 Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dapat disimpulkan 

bahwasanya tanggapan peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Petanahan 

terhadap pembelajaran jarak jauh dalam pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan berkategori sangat positif persentase 5,8% atau 11 peserta didik, 

kategori positif persentase 24,2% atau 46 peserta didik, kategori sedang 

persentase 45,3% atau 86 peserta didik, kategori negatif persentase 18,9% atau 36 

peserta didik, kategori sangat negatif persentase 5,8% atau 11 peserta didik. 

Berdasarkan hasil tersebut bisa diartikan bahwa sebagian besar dari peserta didik 

kelas X di SMA N 1 Petanahan untuk Pendidikan Jasmani dan Olahraga 

dinyatakan “sedang” oleh karenanya hasil tersebut belum bisa dinyatakan efektif 

dan belum positif. Hal tersebut bisa dikarenakan Pendidikan Jasmani dan 

Olahraga merupakan pendidikan yang lebih dominan pada pembelajaran praktik. 

  

Kata kunci: tanggapan, pembelajaran jarak jauh, PJOK, peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan salah satu 

pendidikan dengan proses pembelajaran yang berbasis teori dan praktik, 

hampir disetiap sekolah khususnya di sekolah dasar (SD), sekolah 

menengah pertama (SMP), dan sekolah menengah atas (SMA) pendidikan 

jasmani kesehatan dan olahraga diterapkan. menurut Rosdiani (2013: 23), 

pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas 

jasmani yang direncanakan secara sistematis bertujuan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan individu secara organik, neumuskuler, 

perseptual, kognitif dan emosional, dalam rangka sistem pendidikan 

nasional. 

 Peranan pendidikan jasmani sangat penting bagi peserta didik 

karena melalui pendidikan jasmani memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk dapat mengembangkan kemampuannya tidak hanya 

pada aspek fisik dan psikomotor saja, tetapi juga dapat dikembangkan pula 

aspek kognitif dan afektif. Melalui pendidikan jasmani, merupakan 

landasan untuk membentuk karakter peserta didik dengan 

mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, 

kerjasama, percaya diri, dan demokratis melalui aktivitas jasmani. Selain 

itu pendidikan jasmani juga membentuk peserta didik menjadi pribadi 

yang cerdas dalam mengambil keputusan dalam waktu yang singkat. 

Namun pada saat ini di Indonesia sedang mengalami permasalahan 

yang cukup berarti yaitu adanya wabah Coronavirus Disease (Covid-19). 

Coronavirus Disease 19 merupakan penyakit infeksi saluran pernafasan 

yang disebabkan oleh severe acute respiratory syndrome virus corona 

(SARS-COV-2). Virus ini memiliki tingkat mutasi yang tinggi dan 

merupakan pathogen zoonotic yang dapat menetap pada manusia dan 

binatang dengan presentasi klinis yang sangat beragam, mulai dari 
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asimtomatik, gejala ringan sampai berat, bahkan sampai kematian. Dengan 

demikian semua segala bentuk kegiatan pembelajaran diliburkan sehingga 

semua peserta didik dihimbau untuk belajar dirumah sesuai adanya surat 

edaran yang dikeluarkan pemerintah pada 18 Maret 2020 segala kegiatan 

di dalam dan di luar ruangan di semua sektor sementara waktu ditunda 

demi mengurangi penyebaran Coronavirus terutama pada bidang 

pendidikan. Menteri Nadiem Anwar Makarim menerbitkan Surat Edaran 

Nomor 3 Tahun 2020 pada Satuan Pendidikan dan Nomor 

36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam masa 

darurat Coronavirus Disease (COVID-19) maka kegiatan belajar dilakukan 

secara jarak jauh (online) dalam rangka pencegahan penyebaran 

Coronavirus disease (COVID-19). 

Pembelajaran jarak jauh adalah bentuk pembelajaran yang 

dilakukan dengan cara tidak bertatap muka langsung, tetapi menggunakan 

media komunikasi. Dalam pembelajaran jarak jauh, baik peserta didik dan 

guru tidak harus memerlukan tempat dan waktu khusus yaitu dapat belajar 

dimana saja dan kapan saja, pembelajaran berbentuk jarak jauh ini 

merupakan solusi yang tepat saat ini bagi lembaga pendidikan demi 

berjalanya suatu pembelajaran pada masa pandemi, namun pada 

kenyataanya pembelajaran jarak jauh ini berjalan tidak semudah 

sebagaimana mestinya, terdapat beberapa kendala yang dialami peserta 

didik terutama dalam mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan, karena pada dasarnya pembelajaran PJOK ini didominasi oleh 

aspek psikomotorik.  

Seperti yang dialami peserta didik kelas X di SMA N 1 Petanahan 

kabupaten Kebumen dari hasil observasi dan wawancara terbuka dengan 

beberapa peserta didik melalui telepon seluler terdapat masalah yang 

dialami oleh peserta didik terdapat beberapa kendala, yaitu peserta didik 

saat praktikumnya sangat terbatas, seperti halnya melakukan gerakan yang 

dicontohkan tidak secara langsung hanya lewat media saja, kemudian 

ketika peserta didik membutuhkan fasilitas yang semestinya ada di sekolah 
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dengan adanya batasan yang tidak bisa berangkat ke sekolah menjadikan 

peserta didik tidak bisa menggunakan alat praktik yang akan digunaan. 

Selain itu tidak mendukungnya koneksi internet disetiap tempat masing-

masing peserta didik, terkadang mengalami gangguan pada sistem koneksi 

internetnya sehingga menghambat materi belajar yang disampaikan, hal 

lainya lagi yaitu perbedaan kemampuan dalam mengoprasikan media yang 

digunakan sebagai sarana belajar tidak sama, dan tingkat ekonomi masing-

masing peserta didik yang berbeda sehingga tidak semua peserta didik 

dapat mengikuti pembelajaran jarak jauh dengan maksimal. Dengan 

demikian, timbulah sebuah tanggapan peserta didik terhadap mata 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, dengan harapan 

peserta didik mampu beradaptasi dan mengikuti pembelajaran jarak jauh 

yang diterapkan pada masa ini, nilai-nilai kedisiplinan, sportivitas dan 

antusias terhadap olahraga tetap terjaga. Setiap peserta didik diharapkan 

mengetahui nilai-nilai yang terkandung di dalam pendteseidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan, baik dari pentingnya sebuah pendidikan maupun 

dari aspek penting lainnya. 

Tanggapan merupakan suatu reaksi seseorang yang bisa berupa 

komentar atau suatu pernyataan atas peristiwa kejadian yang dilihat, 

dibaca, didengar, atau dirasakan sendiri. Tanggapan seorang peserta didik 

menimbulkan sikap atau perilaku berdasarkan hasil pengamatan mereka 

selama mengikuti pelajaran jarak jauh. Hasil pengamatan tersebut akan 

menghasilkan tanggapan, kemudian dari tanggapan tersebut dapat berupa 

suatu pernyataan yang bisa mengarah kepada hal positif maupun negatif 

tergantung dari setiap pengamatan individunya. Adapun beberapa 

tanggapan dari peserta didik saat pembelajaran jarak jauh berlangsung, 

bahwa pembelajaran jarak jauh kurang menyenangkan, secara teori masih 

abstrak sedangkan untuk praktiknya masih sulit dipahami karena peserta 

didik hanya bisa melihat contoh dari media saja tidak bisa melihat secara 

detailnya.  
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Hasil dari tanggapan tersebut akan digunakan sebagai evaluasi  

terhadap kekurangan dari pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan selama pembelajaran jarak jauh oleh guru pendidikan jasmani. 

Adanya tanggapan peserta didik mengenai hal tersebut peneliti 

mengangkat masalah dari faktor internal dan eksternal  pribadi seorang 

peserta didik, faktor internal yaitu suatu hal  yang berkaitan dengan daya 

serap seorang peserta didik dalam memahami materi yang diterima. Hal 

tersebut meliputi beberapa macam yang mempengaruhinya antara lain 

seperti mental, psikomotorik, dan kecerdasan. Sedangkan faktor eksternal 

yaitu suatu  hal yang berkaitan dengan gangguan konsentrasi ketika 

pembelajaran maupun kurangnya kondusifitas pada saat pembelajaran 

berlangsung. Hal tersebut juga meliputi beberapa faktor yang 

mempengaruhi yaitu kehidupan sosial dan lingkungannya. Selama ini 

belum diketahui mengenai tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA Negeri 1 Petanahan 

kelas  X. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, peneliti tertarik 

untuk dapat mengetahui tentang bagaimana tanggapan peserta didik kelas 

X terhadap pembelajaran jarak jauh  dalam mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada masa pandemi di SMA Negeri 1 

Petanahan. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas dapat 

diidentifikasi menjadi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Adanya kendala yang dialami peserta didik terkait mata pelajaran 

pendidikan jasmani kesehatan dan olahraga untuk beraktivitas 

melaksanakan praktik; 

2. Terbatasnya peserta didik dalam melaksanakan praktik dari segi 

fasilitas dan daya serap yang dipelajari oleh peserta didik selama PJJ 

dan;  
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3. Belum diketahuinya persentase keberhasilan dari penerapan 

pembelajaran jarak jauh dalam mata pembelajaran PJOK kelas X 

SMA Negeri 1 Petanahan kabupaten Kebumen. 

C. Pembatasan masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 

perlu adanya pembatasan masalah. Hal ini bertujuan untuk memperjelas 

masalah yang akan diteliti. Maka masalah dalam penelitian ini peneliti 

membatasi pada tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran jarak jauh 

mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada kelas X di 

SMA Negeri 1 Petanahan kabupaten Kebumen Tahun 2021. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: “Seberapa besar tanggapan 

peserta didik Kelas X terhadap pembelajaran jarak jauh dalam mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada Masa 

Pandemi di SMA Negeri 1 Petanahan?”. 

E. Tujuan Masalah 

Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu 

untuk mengetahui tanggapan dari peserta didik terhadap pembelajaran 

jarak jauh   mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

kelas X di SMA Negeri 1 Petanahan. 

F. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap agar penelitian ini dapat bermanfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. Adapun manfaat yang dapat diambil dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat berguna terhadap kemajuan ilmu 

pendidikan dan mampu menggambarkan hasil dari tanggapan peserta didik 

kelas X terhadap pembelajaran jarak jauh dalam mata pelajaran 
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Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada masa pandemi di SMA 

Negeri 1 Petanahan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Dari hasil yang diteliti, diharapkan dapat bermanfaat dalam 

mengembangkan kualitas mengajar dan dapat menyempurnakan proses 

pembelajaran dengan kondisi belajar yang tidak tatap muka secara 

langsung serta pandangan tindak lanjut  terhadap kesiapan guru dalam 

mengajar. 

b. Bagi Sekolah  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

dan evaluasi kepada sekolah agar dalam penerapan pembelajaran 

sistem jarak jauh di SMA Negeri 1 Petanahan kabupaten Kebumen  

lebih baik lagi. 

c. Bagi Peserta didik 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

terhadap peserta didik mengenai gaya pembelajaran jarak jauh  dengan  

menyerap materi yang diterima dapat lebih maksimal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

A. Hakikat Tanggapan 

1. Pengertian Tanggapan 

Pada waktu manusia melakukan proses pengamatan terhadap suatu 

objek, mereka pasti akan mempunyai kesan atau tanggapan mengenai 

objek yang diamatinya. Tanggapan tersebut tentunya didapat melalui 

indera, seperti indera penglihatan, pendengaran, penciuman, peraba, dan 

perasa, baik secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri. Sukirin (1986: 

75) menjelaskan bahwa “tanggapan adalah kenangan kepada pengamatan”. 

Pendapat tersebut diperkuat oleh Dakir (1993: 53) yang menjelaskan 

bahwa “tanggapan adalah suatu gambaran jiwa yang menyerupai benda 

yang diamati”. 

Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tanggapan itu muncul dari adanya suatu tindakan pengamatan kemudian 

menjadi suatu gambaran atau kenangan yang menghasilkan suatu kesan 

terhadap apa yang diamati. 

2. Proses Terjadinya Tanggapan 

Dalam sebuah persepsi atau menanggapi suatu hal tentunya ada 

beberapa komponen sebagai sarana yang saling berkaitan agar seseorang 

dapat dengan sadar menciptakan sebuah tanggapan, adapun beberapa 

syarat yang harus dipenuhi diantaranya: 

a. Adanya objek yang diamati, objek yang melahirkan persepsi terhadap 

stimulus melalui alat indra. 

b. Alat indra, alat untuk menangkap suatu objek melalui susunan saraf 

sensoris yang menghasilkan respon terhadap stimulus kemudian tersimpan 

ke memori. 

c. Adanya pengertian, hal ini sebagai langkah utama suatu persiapan yang 

akan melahirkannya sebuah tanggapan, tanpa pengertian tanggapan tidak 

akan terjadi.  
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Tanggapan 

Adanya keberagaman sebuah tanggapan peserta didik terhadap 

suatu pembelajaran di sekolah dari segi individu satu dan individu lainya, 

maka hal itu juga berpengaruh terhadap motivasi belajar yang diterima 

oleh masing masing peserta didik. Menurut Fudyartanta (1973: 19) 

beberapa faktor yang mempengaruhi reproduksi tanggapan, antara lain 

adalah: 

a. Tanggapan aktual, yaitu sebagai jelasnya dan peraturan objek yang diamati 

sebelumnya. 

b. Asosiasi yaitu, bagaimana tanggapan yang satu berhubungan dengan yang 

lain. 

c. Kemauan artinya kita sendiri secara aktif mau memproduksi tanggapan 

yang telah pernah ada. 

d. Minat dan perasaan yaitu bahwa hal-hal yang diamati dan diliput oleh 

perasaan tertentu.   

Adapun pendapat lain mengenai fator yang mempengaruhi sebuah 

tanggapan yang diungkapkan oleh Dakir (1993: 54) dibagi menjadi dua 

yaitu: 

a. Faktor Intern:  

1) Alat indra sehat  

Alat indra yang baik dan terlatih akan menyebabkan pengamatan 

menjadi lebih teliti dan jelas sehingga dapat mempengaruhi tanggapan 

seseorang. 

2) Perhatian yang tertuju 

Perhatian yang tertuju akan menyebabkan bahwa rangsang yang 

lain tidak akan mendapat layanan sehingga dengan demikian pengamatan 

dapat tertuju pada objeknya. 

b. Faktor Ekstern 

1) Rangsang jelas 

Rangsang yang sangat lemah akan menyebabkan sukarnya 

pengamatan, tetapi sebaliknya rangsang yang terlalu kuat juga akan 
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mengganggu pengamatan sehingga rangsang dapat mempengaruhi 

tanggapan seseorang. 

2) Waktu cukup 

Waktu yang cukup akan menimbulkan kesan yang mendalam bagi 

seseorang sehingga kesan tersebut akan tersimpan di dalam ingatanya. 

Adapun penelitian ini akan meneliti sebuah tanggapan terhadap 

proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan rekreasi yang 

dilakukan di SMA Negeri 1 Petanahan mengenai sebuah proses 

pembelajaran. Menurut Syah (2006: 144) menyimpulkan bahwa faktor 

yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran dibagi menjadi tiga 

bagian: 

a) Faktor internal (Faktor dari dalam peserta didik), yakni keadaan atau 

kondisi jasmani dan rohani peserta didik; 

b) Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik), yakni kondisi lingkungan  

di sekitar peserta didik; 

c) Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yakni jenis upaya belajar 

peserta didik yang meliputi strategi dan metode yang digunakan peserta 

didik untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran yaitu ada tiga yaitu 

faktor internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan belajar. Faktor 

internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri peserta didik yang 

berkaitan dengan kondisi jasmani dan rohani. Faktor eksternal adalah 

faktor yang berasal dari luar individu peserta didik faktor ini dipengaruhi 

terhadap kondisi lingkungan sekitar baik dari lingkungan tempat tinggal, 

lingkungan sekolah, dan lingkungan bermain. Kemudian ada faktor 

pendekatan belajar yaitu faktor upaya belajar yang dilakukan oleh peserta 

didik baik dari segi strategi dan metode yang peserta didik pilih sebagai 

cara belajarnya. 
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B. Hakikat Pembelajaran PJOK  

1. Pengertian Pembelajaran  

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang agar dapat 

mencapai kompetensi yang diinginkan. Melalui proses belajar  seseorang 

dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang lebih baik. 

Proses belajar pada dasarnya dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

atau kompetensi personal (Pribadi, 2009: 21). Sedangkan Sugihartono 

(2007: 80) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan setiap upaya yang 

dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan peserta 

didik melakukan kegiatan belajar. 

Adapun pendapat lain tentang pembelajaran menurut Sadiman, 

dkk., (1986: 2) “Belajar (learning) adalah suatu proses yang kompleks 

yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak ia 

masih bayi sampai ke liang lahat nanti.” Mulyaningsih (2009: 54) juga 

menyatakan pembelajaran adalah membelajarkan peserta didik 

menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu 

utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses transfer 

ilmu yang dilakukan oleh guru kepada peserta didik dengan memberikan 

ilmu pengetahuan atau materi yang dimiliki oleh seorang guru dan 

disampaikan kepada peserta didik pada saat melakukan pembelajaran 

tersebut. 

Seperti yang dikemukakan oleh Muktiani (2014: 26) pembelajaran 

adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 

material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi 

mencapai tujuan pembelajaran, serta pembelajaran adalah upaya 

mengorganisasi lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar bagi 

peserta didik. 

Sedangkan menurut Pribadi, (2009: 9) menjelaskan “pembelajaran 

adalah serangkaian aktivitas yang sengaja diciptakan dengan maksud 

untuk memudahkan terjadinya proses belajar.” Sedangkan Rahyubi (2014: 
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234) menyatakan bahwa dalam pembelajaran mempunyai beberapa 

komponen-komponen yang penting antara lain: 

a. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan dari setiap aktivitas pembelajaran yaitu terjadinya proses 

pembelajaran dalam diri peserta didik yang didapatkan dari pendidik atau 

guru. Tujuan pembelajaran berkaitan dengan tiga aspek yaitu afektif, 

kognitif, dan psikomotor, jika ketiga aspek tersebut dapat tersampaikan 

oleh peserta didik dan peserta didik menguasainya, maka tujuan dari 

pembelajaran bisa tercapai. 

b. Kurikulum 

Kurikulum merupakan sebuah rancangan dalam pendidikan yang 

mempunyai kedudukan sangat strategis dalam seluruh aspek kegiatan 

pendidikan. Kurikulum mempunyai peranan penting dalam pendidikan 

dan dalam perkembangan kehidupan manusia, maka dalam penyusunan 

kurikulum tidak bisa dilakukan tanpa menggunakan landasan yang kokoh 

dan kuat, oleh sebab itu dalam penyusunannya harus disesuaikan dengan 

landasan yang ada dan tidak boleh asal asalan dalam membuatnya. 

c. Guru 

Guru merupakan orang yang berjasa dalam pendidikan dengan 

memberikan ilmu kepada peserta didik dengan pengetahuan yang 

dimilikinya. Tugas seorang guru pada umumnya merujuk dalam pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, memfasilitasi, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik. Peran guru adalah memfasilitasi peserta didik dalam pendidikan 

tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan, akan tetapi juga membimbing 

dan mengelola dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

d. Peserta didik 

Peserta didik merupakan seseorang yang menerima atau mengikuti 

suatu program pendidikan yang ada di sekolah atau lembaga. Peserta 

didik dibimbing oleh seorang guru dan difasilitasi oleh guru dalam hal 

pendidikan. Tanpa adanya peserta didik pembelajaran tidak akan dapat 
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berjalan karena proses pembelajaran dapat berlangsung jika ada pendidik 

dan peserta didik. 

e. Metode 

Metode dalam pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan 

untuk melakukan aktivitas pembelajaran agar berjalan dengan baik sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Metode-metode yang digunakan biasanya 

berupa metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi, diskusi, serta metode 

bermain/stimulasi. 

f. Materi 

Materi adalah salah satu faktor penentu keterlibatan peserta didik. 

Hal itu disebabkan karena dalam pembelajaran seorang guru harus pintar 

pintar membuat bahan ajar yang menarik, agar peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran tidak merasakan bosan dan nyaman dalam 

mengikutinya. Sedangkan jika materi yang dibuat tidak menarik, maka 

peserta didik akan merasa bosan dan mempunyai minat yang rendah 

dalam mengikuti pembelajaran. 

g. Alat Pembelajaran (media) 

Media merupakan komponen dalam melakukan pembelajaran. 

Media harus dibuat sesuai dengan materi yang akan diberikan dan disusun 

sebaik mungkin, agar peserta didik mudah dalam memahaminya. 

h. Evaluasi 

Evaluasi merupakan kegiatan dalam mengumpulkan data yang 

seluas-luasnya, sedalam-dalamnya dan bersangkutan dengan peserta didik 

guna mengetahui sebab akibat dan hasil belajar peserta didik yang dapat 

mendorong dan mengembangkan kemampuan belajar. Evaluasi yang 

efektif harus mempunyai dasar yang kuat dan tujuan yang jelas. Dasar 

evaluasi yang dimaksud adalah filsafat, psikologi, komunikasi, 

kurikulum, manajemen, sosiologi, antropologi, dan lain sebagainya.  

Berdasarkan dari uraian diatas dapat disimpulkan tentang 

pembelajaran yaitu proses transfer ilmu yang terjadi antara guru dengan 

peserta didik dengan memberikan ilmu pengetahuan yang dimilikinya. 
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Proses tersebut dapat meliputi tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan 

psikomotor. Dengan adanya pembelajaran diharapkan agar peserta didik 

dapat berubah menjadi lebih baik tak hanya dalam segi pengetahuan, akan 

tetapi juga sosial atau tingkah laku dalam diri setiap peserta didik. 

 

2. Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) 

Pendidikan jasmani adalah suatu kegiatan yang diatur secara 

tersusun dan sistematis dengan adanya proses yang bertujuan untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, 

kemampuan fisik, pengetahuan, penalaran, dan penghayatan. Pendidikan 

jasmani suatu pelajaran yang wajib juga dipelajari di sebuah lembaga 

pendidikan mulai dari Taman Kanak-kanak hingga Sekolah Menengah 

Atas atau Kejuruan. Menurut Supriatna & Wahyu Purnomo (2015: 66) 

menyatakan bahwa pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan 

yang memanfaatkan aktivitas jasmani dan direncanakan secara sistematis 

bertujuan untuk meningkatkan individu secara organik, neuromuskuler, 

perseptual, kognitif, sosial dan emosional. 

Pendidikan jasmani merupakan suatu proses pendidikan seseorang 

sebagai individu dan anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan 

sistematis melalui berbagai kegiatan dalam rangka memperoleh 

kemampuan dan keterampilan jasmani, pertumbuhan, kecerdasan, dan 

pembentukan watak Akhiruyanto (2008: 60). Sedangkan menurut 

beberapa para ahli lainya seperti Dauer dan Pangrazi (1989: 1) 

mengemukakan bahwa pendidikan jasmani adalah fase dari program 

pendidikan keseluruhan yang memberikan kontribusi, terutama melalui 

pengalaman gerak, untuk pertumbuhan dan perkembangan secara utuh 

untuk tiap anak. Pendidikan jasmani didefinisikan sebagai pendidikan dan 

melalui gerak dan harus dilaksanakan dengan cara-cara yang tepat agar 

memiliki makna bagi anak. Pendidikan jasmani merupakan program 

pembelajaran yang memberikan perhatian yang proporsional dan memadai 
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pada domain-domain pembelajaran, yaitu psikomotor, kognitif, dan 

afektif.  

Menurut Rusli Lutan (2000: 1) Penjas merupakan wahana dan alat 

untuk membina anak agar kelak mereka mampu membuat keputusan 

terbaik tentang aktivitas jasmani yang dilakukan dan menjalani pola hidup. 

Menurut Suryobroto (2004: 9), pendidikan jasmani adalah suatu proses 

pembelajaran yang untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 

mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan, perilaku hidup aktif, 

dan sikap sportif melalui kegiatan jasmani. Pendidikan jasmani merupakan 

suatu proses pendidikan seseorang sebagai individu dan anggota 

masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematis melalui berbagai 

kegiatan dalam rangka memperoleh kemampuan dan keterampilan 

jasmani, pertumbuhan, kecerdasan, dan pembentukan watak.  

Sementara Sartinah (2008: 63) menganggap bahwa mata pelajaran 

PJOK memiliki peran unik dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya, 

karena selain dapat digunakan untuk pengembangan aspek fisik dan 

psikomotor, juga ikut berperan dalam pengembangan aspek kognitif dan 

afektif secara serasi dan seimbang. Menurut Supriatna & Wahyu Purnomo 

(2015: 66) menyatakan bahwa pendidikan jasmani merupakan proses 

pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani dan direncanakan secara 

sistematis bertujuan untuk meningkatkan individu secara organik, 

neuromuskuler, perseptual, kognitif, sosial dan emosional. Seorang guru  

dapat memberikan atau menanamkan nilai-nilai dalam melakukan sebuah 

permainan yaitu seperti sportivitas, kerjasama, kejujuran, dan tanggung 

jawab. Pendidikan jasmani juga mengajarkan tiga aspek dalam 

pembelajaran yang berupa kognitif, afektif dan psikomotor. 

Sartinah, (2008: 63) menyatakan Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan merupakan bagian integral dari pendidikan keseluruhan, yang 

bertujuan untuk mengembangkan tidak saja aspek kebugaran jasmani dan 

keterampilan gerak, tetapi juga keterampilan berpikir kritis, keterampilan 

sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup 
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sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, 

olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. Pendidikan jasmani 

merupakan suatu kegiatan mendidik anak dengan proses pendidikan 

melalui aktivitas pendidikan jasmani dan olahraga untuk membantu anak 

agar tumbuh dan berkembang secara wajar sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan jasmani adalah sebuah proses pendidikan yang 

dilakukan secara tersusun dan sistematis dengan tujuan mengembangkan 

aktivitas jasmani  dan pembinaan pola hidup sehat untuk menumbuhkan 

aspek sosial, mental, emosional, dan spiritual agar dapat  seimbang. 

3. Pembelajaran Jarak Jauh 

Dari beberapa pendapat paara ahli tentang pembelajaran jarak jauh 

yang telah dirangkum oleh Tian Belawati (1999: 12)  yaitu:  

a. Suatu bentuk pembelajaran mandiri yang terorganisasi secara 

sistematis, dimana konseling, penyaji materi pembelajaran, dan 

penyediaan serta pemantauan keberhasilan peserta didik dilakukan 

oleh sekelompok tenaga pengajar yang memiliki tanggung jawab yang 

saling berbeda. Pembelajaran dilaksanakan secara jarak jauh dengan 

menggunakan bantuan media. Sebaliknya pendidikan jarak jauh 

adalah sistem pendidikan langsung atau tatap muka suatu sistem 

pembelajaran yang terjadi karena adanya kontak langsung antara 

tenaga pengajar dengan peserta didik. (Dohmen,1967). 

b. Suatu metode pembelajaran yang menggunakan korespondensi 

sebagai alat komunikasi antara pengajar dengan peserta didik 

ditambah dengan adanya interaksi antar peserta didik dalam. 

(MacKenzie,Christensen & Rigby 1968). 

c. Sistem pendidikan yang tidak mempersyaratkan adanya tenaga 

pengajar di tempat orang belajar, namun dimungkinkan adanya 
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pertemuan-pertemuan antara tenaga pengajar dan peserta didik pada 

waktu-waktu tertentu. (French Law, 1971). 

d. Suatu metode untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang dikelola berdasarkan pada penerapan konsep dan 

berjalan (division of labor), prinsip-prinsip organisasi, dan 

pemanfaatan media secara ekstensif terutama dalam reproduksi bahan 

ajar. (Paters,1973). 

e. Suatu metode pembelajaran dimana proses pengajaran terjadi secara 

terpisah dari proses belajar sehingga komunikasi antara tenaga 

pengajar dan peserta didik harus difasilitasi kan melalui bahan cetak, 

media elektronik, dan media-media lain. (Moore,1973). 

f. Suatu bentuk pendidikan yang meliputi berbagai bentuk pembelajaran 

pada berbagai tingkat pendidikan yang terjadi tanpa adanya 

penyeliaan tutor secara langsung dan atau secara terus menerus 

terhadap peserta didik dalam suatu lokasi yang sama namun 

memerlukan proses perencanaan, pengorganisasian dan pemantauan 

dari suatu organisasi pendidikan, serta penyediaan proses 

pembimbingan dan tutorial baik dalam bentuk langsung (real 

conversation) maupun simulasi (simulated conversation). 

(Hombelrg,1977) 

Pendidikan jarak jauh adalah pendidikan yang peserta didiknya 

terpisah dari pendidikan dan pembelajarannya menggunakan berbagai 

sumber belajar melalui teknologi informasi dan komunikasi dan media lain 

(UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 15).  

Maka dari itu pembelajaran jarak jauh ini bisa dilakukan dengan 

cara online atau jarak jauh. Menurut Sanjaya (2020: 14) pembelajaran 

daring adalah pembelajaran yang memanfaatkan teknologi atau jaringan 

internet dalam proses pembelajaran. Perkembangan teknologi secara cepat 

telah membawa peradaban ini menuju ke revolusi industri 4.0. Adapun 

pendapat lain menurut Dewi (2020: 56) menjelaskan bahwa dengan 

adanya pembelajaran daring peserta didik memiliki keleluasan waktu 
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belajar, dapat belajar kapanpun dan dimanapun. Pembelajaran daring ini 

dilakukan melalui beberapa aplikasi antara lain seperti google from, 

whatsapp group, video conference, google classroom, telepon, dan 

sebagainya. Dengan adanya pembelajaran daring pendidik dituntut untuk 

lebih kreatif dan inovatif dalam memberikan tugas kepada peserta didik 

Lembaga pendidikan saat ini seluruhnya menerapkan sistem 

bebelajaran daring karena adanya dampak yang disebabkan oleh cuvid-19 

(coronavirus).  Menurut Dewi (2020: 56) menyatakan bahwa coronavirus 

merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai dari 

gejala ringan sampai berat. Gejala pada virus ini hampir sama dengan 

penyakit flu yaitu seperti batuk, pilek, demam dan disertai sesak nafas. 

Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari. 

Virus ini menyebabkan masyarakat menjadi resah serta dampak yang 

ditimbulkan oleh virus covid-19 adalah seperti pada bidang pendidikan, 

ekonomi, dan pariwisata. Beberapa bidang yang ada di Indonesia ditutup 

sementara guna memutus penyebaran virus Covid-19.   

Salah satu dampak dari adanya virus Covid-19 diantaranya dimana 

proses pendidikan peserta didik dilakukan secara daring Taman Kanak-

kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

Sekolah Menengah Atas/kejuruan (SMA/SMK), hingga tingkat Perguruan 

Tinggi. Menurut Bilfaqih & Qomarudin (2015, hlm. 1) “pembelajaran 

daring merupakan program penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam 

jaringan untuk menjangkau kelompok target yang masif dan luas”. 

Menurut Nuryana (2020) pembelajaran online atau daring di masa 

pandemi Covid-19 adalah bagian dari upaya meningkatkan kewaspadaan 

terhadap penyebaran virus Covid-19. 

Model pembelajaran daring adalah solusi bagi lembaga pendidikan 

saat ini, meskipun sudah bisa diterapkan dan berjalan namun bukan berarti 

proses ini berjalan dengan lancar dan tidak ada kendala. Menurut Syah 

(2020) ada empat kendala yang dihadapi oleh dunia pendidikan di masa 

pandemi Covid-19 yaitu: 
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a. Penguasaan internet yang terbatas oleh guru. 

b. Kurang memedainya sarana dan prasarana. 

c. Terbatasnya akses internet. 

d. Tidak siap dana pada kondisi darurat. 

Dari beberapa uraian yang ada di atas bahwa dapat disimpulkan 

mengenai pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi Covid-19 dilakukan 

secara daring melalui media komunikasi sebagai pemanfaatan teknologi 

yang menggunakan sistem internet dan meng upaya mencegah penyebaran 

virus Covid-19. Penerapan sistem pembelajaran daring sebagai fasilitas 

antara pendidik dan peserta didik untuk memaksimalkan proses belajar, 

salah satunya pembelajaran PJOK walaupun pembelajarannya diterapkan 

secara praktik dan teori baik di dalam maupun diluar ruangan tetapi 

sekarang bisa terfasilitasi dengan dilakukan secara jarak jauh. 

4. Karakteristik Anak Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Peserta didik SMA merupakan individu dalam fase pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani dan rohani yang terbilang unik. Hal ini dapat 

dilihat dari fase pertumbuhan dan perkembangan fisik maupun psikologis 

yang berkembang secara cepat. Masa SMA identik dengan masa remaja 

yang mengambil sebuah peranan dalam proses dan pertumbuhan dalam 

kehidupan masa remaja. 

Menurut Desmita (2009: 190) menyatakan bahwa fase masa remaja 

(pubertas) yaitu antara umur 12-21 tahun, dengan pembagian 12-15 tahun 

termasuk masa remaja awal, 15-18 tahun termasuk masa remaja 

pertengahan, 18-21 tahun termasuk masa remaja akhir. Peserta didik dalam 

penelitian ini tergolong dalam fase masa remaja pertengahan sesuai 

dengan rentang usia yang sudah dipaparkan. Masa remaja adalah masa 

dimana seseorang memiliki gejolak diri yang belum stabil atau masih 

memiliki emosi yang masih labil. Adapun pendapat lagi Menurut 

Sukintaka (1992: 45-46) kemampuan atau karakteristik masa SMA adalah 

sebagai berikut: 
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a. Karakteristik Jasmani 

1) Kekuatan otot dan daya tahan otot berkembang dengan baik. 

2) Senang terhadap keterampilan yang baik bahkan mengarah kepada 

gerak akrobatik. 

3) Anak laki-laki keadaan jasmaninya sudah cukup matang. 

4) Anak putri proporsi tubuhnya makin menjadi baik. 

5) Mampu menggunakan energi dengan baik. 

6) Mampu membangun kemauan dengan sangat mengagumkan. 

b. Karakteristik Psikis atau Mental 

1) Banyak memikirkan diri sendiri. 

2) Mental menjadi stabil dan matang. 

3) Membutuhkan pengalaman dari segala segi. 

4) Sangat senang terhadap hal-hal ideal dan senang sekali 

memutuskan masalah sebagai berikut: Pendidikan, perkawinan, 

pekerjaan, peristiwa dunia dan politik serta kepercayaan. 

e. Karakteristik Sosial 

1) Sadar dan peka terhadap lawan jenis. 

2) Lebih bebas. 

3) Berusaha lepas dari lingkungan orang dewasa. 

4) Senang dengan masalah perkembangan sosial. 

5) Senang kebebasan diri dan berpetualang. 

6) Tidak senang dengan persyaratan-persyaratan yang diberikan orang 

tua kepadanya. 

7) Sadar untuk berpenampilan lebih baik dan cara rapi dan baik. 

8) Pandangan kelompoknya sangat menentukan sikap pribadi.  

Berdasarkan penjelasan dari beberapa pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa karakteristik dari setiap peserta didik dalam tahap 

remaja menengah itu berbeda-beda, berkaitan dengan pembelajaran PJOK 

yang dilakukan secara daring tentunya masing-masing peserta didik juga 

mempunyai tanggapan yang berbeda pula, maka dari itu dari setiap 
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tanggapan peserta didik akan menjadi bahan bantu guru untuk melakukan 

evaluasi mengenai pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Petanahan. 

C. Penelitian yang Relevan 

Hasil dari penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang sudah dilakukan  oleh: 

1. Mardianto Prabowo (2020) penelitian ini berjudul “Persepsi Peserta 

didik Kelas XII Terhadap Pembelajaran Daring Dalam Mata 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Pada Masa 

Pandemi Covid-19 Di SMA N 1 Bintan Timur Provinsi Kepulauan 

Riau Tahun 2020”. Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan 

disimpulkan bahwa persepsi peserta didik Kelas XII terhadap 

pembelajaran daring dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan pada Pandemi Covid-19  di SMA N 1 Bintan 

Timur Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2020 masuk dalam kategori 

sangat positif persentase 6,38% atau 3 peserta didik, kategori positif 

persentase 21,27% atau 10 peserta didik, kategori sedang persentase 

42,56% atau 20 peserta didik, kategori negatif persentase 23,40% atau 

11 peserta didik, dan kategori sangat negatif persentase 6,38% atau 3 

peserta didik. Sehingga dapat dikatakan persepsi peserta didik Kelas 

XII SMA N 1 Bintan Timur Provinsi Kepulauan Riau kategori sedang. 

2. Muhammad Rustam (2013) penelitian ini berjudul “Tanggapan Peserta 

didik Kelas Atas Terhadap Proses Pembelajaran Senam di Sekolah 

Dasar Negeri 1 Kokosan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tanggapan dari peserta didik kelas atas terhadap proses pembelajaran 

senam di SD N 1 Kokosan. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif menggunakan metode survei dengan teknik pengambilan 

datanya menggunakan angket. Subjek dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas atas di Sekolah Dasar Negeri 1 Kokosan 

yang berjumlah 39 responden. Uji validitas instrumen menggunakan 

rumus Pearson Product Moment dengan hasil semua butir soal 

dinyatakan valid. Uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha 
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Cronbach dan memperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,964 

sehingga instrumen yang berisi butir-butir pernyataan tersebut adalah 

reliabel. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif yang 

dituangkan dalam bentuk persentase tanggapan peserta didik kelas atas 

terhadap proses pembelajaran senam di SD N 1 Kokosan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tanggapan peserta didik kelas atas 

terhadap proses pembelajaran senam di SD N 1 Kokosan secara 

keseluruhan adalah 3 peserta didik (7,69%) dalam kategori sangat baik, 

12 peserta didik (30,77%) dalam kategori baik, 10 peserta didik 

(25,64%) dalam kategori cukup baik, 11 peserta didik (28,21%) dalam 

kategori tidak baik, 3 peserta didik (7,69%) dalam kategori sangat 

tidak baik. 

D. Kerangka Berpikir 

Tanggapan merupakan suatu pengalaman peristiwa yang pernah 

dirasakan atau dialami terhadap pengamatan kepada suatu objek dengan 

panca indra yang kemudian masuk ke dalam memori otak manusia 

sehingga timbulah sebuah peresepsi atau sudut pandang dengan bentuk 

penafsiran dari sebuah pesan yang terbentuk dalam pikiran. Proses 

tanggapan tidak semata-mata bisa langsung terjadi begitu saja tetapi ada 

beberapa syarat yang harus dipenuhi untuk bisa terjadinya ada tanggapan 

diantaranya yaitu  adanya objek yang diamati, objek yang melahirkan 

persepsi terhadap stimulus melalui alat indra. Alat indra, alat untuk 

menangkap suatu objek melalui susunan saraf sensoris yang menghasilkan 

respon terhadap stimulus kemudian tersimpan ke memori, Adanya 

pengertian, hal ini sebagai langkah utama suatu persiapan yng akan 

melahirkannya sebuah tanggapan, tanpan pengertian tidak akan terjadinya 

tanggapan. Faktor yang mempengaruhi tanggapan adalah Faktor internal 

yaitu faktor yang timbul dari dalam diri peserta didik yang berkaitan 

dengan kondisi jasmani dan rohani. Faktor eksternal yaitu faktor yang 

berasal dari luar individu peserta didik faktor ini dipengaruhi terhadap 

kondisi lingukang sekitar baik dari lingkungan tempat tinggal, lingkungan 
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sekolah, dan lingkungan bermain. Kemudian ada faktor pendekatan belajar 

yaitu faktor upaya belajar yang dilakukan oleh peserta didik  baik dari segi 

strategi dan metode yang peserta didik pilih sebagai cara belajar. 

Pendidikan jasmani adalah suatu kegiatan yang diatur secara 

tersusun dan sistematis dengan adanya proses yang bertujuan untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, 

kemampuan fisik, pengetahuan, penalaran, dan penghayatan. Pendidikan 

jasmani suatu pelajaran yang wajib juga dipelajari di sebuah lembaga 

pendidikan mulai dari Taman Kanak-kanak hingga Sekolah Menengah 

Atas atau Kejuruan. 

Proses pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Olahraga 

yang dilakukan secara Jarak jauh akan menimbulkan beberapa tanggapan 

dari seorang peserta didik karena proses jarak jauh tersebut sangat berbeda 

dari proses pembelajaran sebelumnya, proses jarak jauh dilakukan tidak 

bertatap muka secara langsung sehingga peserta didik untuk memahami 

materi yang diajarkan harus melalui perantara media sedangkan 

pembelajaran sebelumnya itu materi yang diberikan bisa secara langsung 

dari seorang guru ke peserta didik tanpa lewat perantara media, sehingga 

peserta didik bisa dapat langsung memahami materi apa yang diberikan 

oleh guru secara langsung. 

Pembelajaran jarak jauh yang diterapkan pada mata pelajaran 

PJOK akan berjalan lancar sebagaimana mestinya, apabila terjadi 

pemahaman terhadap semua pihak baik peserta didik dan guru. Maka 

tanggapan peserta didik menjadi sangat penting untuk bisa memahamkan 

dan menyamakan persepsi dari semua pihak, selain itu juga sebagai bahan 

evaluasi untuk  proses pembelajaran PJOK pada masa pandemi covid-19 

tahun 2021. Maka dari itu hal tersebut menjadi sebuah perhatian peneliti 

untuk dapat mengetahui secara ilmiah melalui penelitian skripsi dengan 

judul “tanggapan peserta didik kelas X terhadap pembelajaran jarak jauh  

dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada 

masa pandemi di SMA Negeri 1 Petanahan tahun 2021”. 
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Gambar 1. Bagan kerangka berpikir. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif  tentang 

tanggapan peserta didik kelas X terhadap pembelajaran jarak jauh  dalam 

mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada masa 

pandemi di SMA Negeri 1 Petanahan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran 

jarak jauh dalam pembelajaran pendidikan jasmani kesehatan dan 

olahraga. Penelitian deskriptif merupakan penelitian  yang bermaksud 

untuk memaparkan atau menggambarkan sesuatu hal, misalnya keadaan, 

kondisi, situasi, peristiwa, kegiatan, dan lain lain (Suharsimi 

Arikunto,2010: 3). 

Penelitian akan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

analisis data penyebaran angket secara online. Skor dari perolehan angket 

kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif yang 

dituangkan dalam bentuk pengkategorian dan persentase. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Petanahan. Waktu 

pelaksanaan pengambilan data penelitian dilaksanakan pada bulan 

Februari – Maret 2021. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

“Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila seorang 

ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah peneliti, maka 

penelitian merupakan peneliti populasi” (Arikunto, 2013: 173). Populasi 

dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 1 

Petanahan. Adapun Rincian jumlah populasi penelitian dapat dipaparkan 

pada Tabel 1. rincianya sebagai berikut: 
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Tabel 1. Rincian Jumlah Populasi Penelitian pada peserta didik 

kelas X di SMA Negeri 1 Petanahan 

NO Kelas Jumlah Peserta didik 

1 X IPA 1 34 

2 X IPA 2 34 

3 X IPA 3 34 

4 X IPA 4 34 

5 X IPS 1 28 

6 X IPS 2 28 

Jumlah 192 

           

E. Definisi Operasional Variabel  

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi 

titik perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2013: 169). Variabel dalam 

penelitian ini adalah tanggapan peserta didik kelas X terhadap 

pembelajaran jarak jauh dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan pada masa pandemi di SMA Negeri 1 Petanahan 

tahun 2021. 

Dalam proses pembelajaran jarak jauh, operasional variabel 

tersebut dapat diidentifikasi melalui tanggapan peserta didik yang tertuang 

dalam pengisian angket yang pertanyaannya mengarah pada faktor internal 

dan eksternal, dari faktor internal sendiri meliputi beberapa poin yaitu 

mental, psikomotorik, kecerdasaan. kemudian faktor eksternal juga 

meliputi beberapa poin yaitu sosial, dan lingkungan. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan angket. Adapun alasan kenapa menggunakan angket sebagai 

alat pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 

1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti. 

2. Dapat dibagikan secara serentak kepada responden. 

3. Dijawab sesuai kesepakatan dan waktu senggang responden. 

4. Dapat digunakan anonim sehingga responden bebas jujur dan tidak 

malu-malu menjawab. 
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5. Dapat dibuat terstandar sehingga semua responden dapat diberikan 

pertanyaan yang benar-benar sama (Arikunto, 2010: 195). 

6. Dari model penelitian ini yaitu menggunakan angket tertutup karena 

lebih memudahkan responden dalam mengisinya, kemudian dari hasil 

pengisian angket tersebut akan menghasilkan skor, kemudian untuk 

model skor yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berdasarkan 

skala likert. Skala Likert adalah skala yang mempunyai lima jawaban 

yaitu: Sangat setuju/selalu, Setuju/sering, ragu-ragu/kadang-kadang, 

tidak setuju/jarang, dan sangat tidak setuju/tidak pernah. Dari kelima 

jawaban tersebut ada salah satu yang dihilangkan dari penelitian ini 

yaitu jawaban ragu-ragu/kadang-kadang karena agar jawaban dari 

responden bisa lebih maksimal. 

Berdasarkan penjelasan dari Sutrisno Hadi (1991: 20) tentang 

modifikasi skala likert yaitu: 

a. Kategori ragu-ragu (undecided) mempunyai arti ganda dan bisa 

diartikan belum dapat memutuskan dan memberi jawaban (menurut 

konsep aslinya). 

b. Kategori di tengah akan menimbulkan kecenderungan menjawab 

ke tengah (central tendency effect), terutama bagi mereka yang 

ragu-ragu atas arah kecenderungan jawabannya. 

c. Kategori kecenderungan SS-S-TS-STS adalah terutama untuk 

melihat kecenderungan pendapat responden, ke arah setuju atau 

kearah tidak setuju. 

d. Kategori jawaban ditengah akan menghilangkan banyak data  

e. penelitian sehingga mengurangi banyak informasi yang dapat 

dijaring dari para responden. 
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Tabel 2. Skor Alternatif Jawaban 

Alternatif Jawaban 
Skor alternatif jawaban 

Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS)  4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak  Setuju (STS) 1 4 

 

Dalam proses penyusunan angket ada langkah-langkah yang harus 

dipenuhi yaitu menurut Sutrisno Hadi (1991: 7-9), ada tiga langkah yang 

harus diperhatikan dalam menyusun instrumen penelitian: 

a. Mendefinisikan Konstrak 

Tanggapan peserta didik yaitu disebut dengan konstrak dimana 

sebuah tanggapan yang didefinisikan sebagai suatu persepsi dari setiap 

individu terhadap suatu objek yang diamati kemudian adanya stimulus 

dari luar. Konstrak dari penelitian ini adalah tentang tanggapan peserta 

didik kelas X terhadap pembelajaran daring  dalam mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada masa pandemi di 

SMA Negeri 1 Petanahan. 

b. Menyidik faktor 

Tahap menyidik faktor yaitu tahap dimana sebuah variabel 

diuraikan menjadi beberapa faktor yang dapat diukur, dari faktor 

tersebut dapat ditemukan dalam objek tanggapan peserta didik kelas X 

terhadap pembelajaran jarak jauh dalam mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada masa pandemi di SMA Negeri 1 

Petanahan. Sesuai dengan uraian yang ada di kajian teori proses 

pembelajaran ini dipengaruhi adanya faktor internal dan faktor 

eksternal. 

Penjabaran indikator dari faktor internal yaitu mengenai mental, 

psikomotorik, kecerdasaan. Sedangkan faktor eksternalnya yaitu 

meliputi sosial dan lingkungan.  
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c. Menyusun butir pertanyaan 

Langkah menyusun butir-butir pertanyaan yaitu berdasarkan 

dari faktor-faktor yang menghasilkan konstrak sebuah item pertanyaan 

yang dapat menjabarkan dari isi indikator  yang disusun dan mengarah 

pada  situasi dan kondisi yang akan diteliti pada pokok permasalahan. 

Dari faktor-faktor yang ada kemudian diperinci menjadi sebuah 

butir-butir pertanyaan yang mengacu terhadap tujuan dari pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan secara lengkap. Sebagai gambaran 

angket yang akan digunakan untuk penelitian, maka dibuatlah kisi-kisi 

instrumen sebagai berikut: 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Uji Coba Penelitian 
Variabel Faktor Indikator Nomor 

Butir 

Butir 

(+) (-) 

Tanggapan 

Peserta Didik 

Terhadap 

Pembelajaran 

Jarak Jauh 

 

 

1. Faktor Internal 

a. Mental Tanggung Jawab 

 

1,2 3 3 

Disiplin 4,6 5 3 

Kejujuran/Sportivitas 7,8,  2 

Gembira 9  1 

b. Kecerdasan Prestasi 10,11  2 

Pola hidup sehat 12,13

,14 

 3 

c. Psikomotorik Kebugaran 16,17 15 3 

Pertumbuhan fisik 18 19,2

0 

3 

Gerak Dasar 21,22  2 

Eksternal 

d. Sosial Kerjasama 23,25 24 3 

 Toleransi 26,27  2 

e. Lingkungan Sekolah 28,29,30  3 

Jumlah 30 

 

Angket yang digunakan penulis sebagai alat ukur di atas 

penciptanya adalah Mardianto Prabowo dalam judul (Persepsi Peserta 

didik Kelas XII Terhadap Pembelajaran Daring Dalam Mata Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Pada Masa Pandemi Covid-
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19 di SMA N 1 Bintang Timur Provinsi Kepulauan Riau) (Prabowo,2020). 

Angket tersebut sudah tervalidasi  dengan perolehan hasil validitas 0,585 

dan relibilitas sebesar 0,816 dengan demikian, maka instrumen dalam 

penelitian ini dinyatakan reliabel, sehingga layak digunakan untuk 

penelitian. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan datanya yaitu 

menggunakan angket. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah angket tertutup yang di dalam angket tersebut sudah disediakan 

jawabannya yaitu Sangat setuju, Setuju, Tidak Setuju,dan Sangat Tidak 

Setuju. Cara pelaksanaannya yaitu dengan memberikan angket kepada 

seluruh peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Petanahan yang sudah 

terpilih sebagai sampel penelitian untuk mengisi angket tersebut. Batas 

dari pengisian angket yaitu hanya ditunggu pada saat pengisian  dengan 

tidak memberikan pengaruh kepada setiap responden pada saat pengisian 

angket berlangsung. 

H. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, analisis yang digunakan 

yaitu analisis data deskriptif kuantitatif. Cara perhitungan statistik 

deskriptif menggunakan statistik deskriptif persentase, oleh karena itu 

maka bentuk penyajian datanya menggunakan tabel, grafik, diagram, 

lingkaran, pictogram, perhitungan mean, modus, median, perhitungan 

desil, persentil, perhitungan penyebaran data perhitungan rata-rata, standar 

deviasi, dan persentase. (Sugiyono, 2011: 112). Rumus untuk mengetahui 

frekuensi relatif (persentase) menurut Sudijono (2009: 43), sebagai 

berikut: 

𝑷 =
𝒇

𝑵
× 𝟏𝟎𝟎% 
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Keterangan: 

P : Persentase yang dicari (Frekuensi Relatif) 

F : Frekuensi 

N : Jumlah Responden 

Menurut Sudijono (2009: 174) pengkategorian berdasarkan Mean 

dan Standar Deviasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Nomor penilaian 

No Rumus Interval Kategori 

1 X > (M + 1,5 SD ) Sangat Positif 

2 (M + 0,5 SD) < X < (M + 1,5 SD) Positif 

3 (M - 0,5 SD) < X < (M + 0,5 SD) Sedang 

4 (M - 1,5 SD) < X < (M - 0,5 SD) Negatif 

5 X < (M - 1,5 SD) Sangat Negatif 

 

Keterangan: 

X = skor 

M = mean hitung 

SD = standar deviasi hitung 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran jarak 

jauh mata pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA 

Negeri 1 Petanahan tahun 2021. Dalam penelitian ini memiliki jumlah 192 

peserta didik, tetapi yang mengisi angket sebanyak 190 peserta didik, 2 peserta 

didik tidak mengisi angket tanpa keterangan dan 30 butir soal pertanyaan. 

Hasil analisis statistik penelitian ini secara keseluruhan memperoleh rata-rata 

(mean) = 67,76, Median = 68,33, modus = 65, Standar deviasi = 8,45. 

Kemudian dari selanjutnya dibuat bentuk pengkategorian atau pengelompokan 

sesuai tingkat yang ada, terdiri dari 5 kategori, yaitu: sangat positif, positif, 

sedang, negatif, dan sangat negatif. Bentuk dari tabel distribusi hasil 

penelitiannya dikategorikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 5. Deskripsi Tanggapan Peserta didik Kelas X terhadap 

Pembelajaran Jarak  Jauh Mata Pelajaran PJOK 

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 

X > (M + 1,5 SD ) Sangat Positif 11 5,8% 

(M + 0,5 SD) < X < (M + 1,5 SD) Positif 46 24,2% 

(M - 0,5 SD) < X < (M + 0,5 SD) Sedang 86 45,3% 

(M - 1,5 SD) < X < (M - 0,5 SD) Negatif 36 18,9% 

X < (M - 1,5 SD) Sangat Negatif 11 5,8% 

Jumlah 190 100% 

 

Hasil penelitian apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 2. Diagram Batang Tanggapan kelas X 

Berdasarkan data tabel dan diagram di atas, dapat dideskripsikan 

bahwa hasil dari tingkat tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran jarak 

jauh mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA 

Negeri 1 Petanahan tahun 2021 yaitu dalam kategori sangat positif persentase 

5,8%  atau 11 peserta didik, kategori positif persentase 24,20% atau 46 

peserta didik, kategori sedang persentase 45,3% atau 86 peserta didik, 

kategori negatif persentase 18,9% atau 36 peserta didik, dan kategori sangat 

negatif persentase 5,8% atau 11 Peserta didik. Dari hasil tersebut dapat 

diartikan bahwa tanggapan peserta didik terhadap mata pelajaran PJOK 

secara jarak jauh menyatakan berada pada kategori “sedang”. 

Dalam penelitian ini penjabaran dari hasil selanjutnya yaitu 

berdasarkan pada faktor yang mempengaruhinya dengan hasil penguraian 

sebagai berikut:  

1. Faktor Internal 

Dalam penelitian pada faktor internal ini diukur dengan 22 butir 

pertanyaan. Diperoleh hasil dari analisis statistik penelitian ini diperoleh 

rata-rata (mean) = 67,57 median = 68,18  modus = 67,05 standar deviasi = 

8,76. 
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Adapun tabel distribusi hasil penelitian pada faktor internal 

dikategorikan sebagai berikut:  

Tabel 6. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Internal 

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 

X > (M + 1,5 SD ) Sangat Positif 10 5.3% 

(M + 0,5 SD) < X < (M + 1,5 SD) Positif 54 28,4% 

(M - 0,5 SD) < X < (M + 0,5 SD) Sedang 71 37,4% 

(M - 1,5 SD) < X < (M - 0,5 SD) Negatif 43 22,6% 

X < (M - 1,5 SD) 
Sangat 

Negatif 
12 6,3% 

Jumlah 190 100% 

 

Hasil penelitian apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 3. Diagram Batang Faktor Internal 

Berdasarkan data tabel dan diagram di atas, bahwa hasil penelitian 

pada faktor internal yaitu dalam kategori sangat positif persentase 5,3%  

atau 10 peserta didik, kategori positif persentase 28,4% atau 54 peserta 

didik, kategori sedang persentase 37,4% atau 71 peserta didik, kategori 

negatif persentase 22,6% atau 43 peserta didik, dan kategori sangat negatif 

persentase 6,3% atau 12 Peserta didik. 
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a. Indikator Mental 

Dalam penelitian pada indikator mental ini diukur dengan 9 butir 

pertanyaan. Diperoleh hasil dari analisis statistik penelitian ini diperoleh 

rata-rata (mean) = 66,27 median = 69,44 modus = 69,44 standar deviasi = 

11,08. Adapun tabel distribusi hasil penelitian pada indikator mental 

dikategorikan sebagai berikut:  

Tabel 7. Deskripsi Hasil Penelitian Indikator Mental 

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 

X > (M + 1,5 SD ) Sangat Positif 9 4,7% 

(M + 0,5 SD) < X < (M + 1,5 SD) Positif 61 32,1% 

(M - 0,5 SD) < X < (M + 0,5 SD) Sedang 68 35,8% 

(M - 1,5 SD) < X < (M - 0,5 SD) Negatif 40 21,1% 

X < (M - 1,5 SD) Sangat Negatif 12 6,3% 

Jumlah 190 100% 

 

Hasil penelitian apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini: 

 
Gambar 4. Diagram Batang Indikator Mental 

 

Berdasarkan data tabel dan diagram di atas, bahwa hasil penelitian 

pada indikator mental yaitu dalam kategori sangat positif persentase 4,7%  

atau 9 peserta didik, kategori positif persentase 32,1% atau 61 peserta 

didik, kategori sedang persentase 35,8% atau 68 peserta didik, kategori 
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negatif persentase 21,1 % atau 40 peserta didik, dan kategori sangat 

negatif persentase 6.3% atau 12 Peserta didik. 

b. Indikator Kecerdasan 

Dalam penelitian pada indikator mental ini diukur dengan 5 butir 

pertanyaan. Diperoleh hasil dari analisis statistik penelitian ini diperoleh 

rata-rata (mean) = 72,19  median = 70  modus = 70  standar deviasi = 8,94  

Adapun tabel distribusi hasil penelitian pada indikator kecerdasan 

dikategorikan sebagai berikut:  

Tabel 8. Deskripsi Hasil Penelitian Indikator Kecerdasan 

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 

X > (M + 1,5 SD ) Sangat Positif 9 4,9 % 

(M + 0,5 SD) < X < (M + 1,5 SD) Positif 37 19,5 % 

(M - 0,5 SD) < X < (M + 0,5 SD) Sedang 93 48,5 % 

(M - 1,5 SD) < X < (M - 0,5 SD) Negatif 46 24,2 % 

X < (M - 1,5 SD) Sangat Negatif 5 2,6% 

Jumlah 190 100% 

 

Hasil penelitian apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini: 

 
Gambar 5. Diagram Batang Indikator Kecerdasan 

 

Berdasarkan data tabel dan diagram di atas, bahwa hasil penelitian 

pada indikator kecerdasan yaitu dalam kategori sangat positif persentase 

4,7%  atau 9 peserta didik, kategori positif persentase 19,5% atau 37 
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peserta didik, kategori sedang persentase 48,9% atau 93 peserta didik, 

kategori negatif persentase 24,2% atau 46 peserta didik, dan kategori 

sangat negatif persentase 2,6% atau 5 Peserta didik. 

c. Indikator Psikomotorik 

Dalam penelitian pada indikator psikomotorik ini diukur dengan 8 

butir pertanyaan. Diperoleh hasil dari analisis statistik penelitian ini 

diperoleh rata-rata (mean) = 66,17 median = 65,63 modus = 65,63 standar 

deviasi = 11,12 Adapun tabel distribusi hasil penelitian pada indikator 

psikomotorik dikategorikan sebagai berikut:  

Tabel 9. Deskripsi Hasil Penelitian Indikator Psikomotorik 

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 

X > (M + 1,5 SD ) Sangat Positif 14 7,4% 

(M + 0,5 SD) < X < (M + 1,5 SD) Positif 56 29,5% 

(M - 0,5 SD) < X < (M + 0,5 SD) Sedang 59 31,1% 

(M - 1,5 SD) < X < (M - 0,5 SD) Negatif 51 26,8% 

X < (M - 1,5 SD) Sangat Negatif 10 5,3% 

Jumlah 190 100% 

 

Hasil penelitian apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini: 

Gambar 6. Diagram Batang Indikator Psikomotorik 

Berdasarkan data tabel dan diagram di atas, bahwa hasil penelitian 

pada indikator psikomotorik yaitu dalam kategori sangat positif persentase 
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7,4%  atau 14 peserta didik, kategori positif persentase 29,5% atau 56 

peserta didik, kategori sedang persentase 31,1% atau 59 peserta didik, 

kategori negatif persentase 26,8 % atau 51 peserta didik, dan kategori 

sangat negatif persentase 5,3% atau 10 Peserta didik. 

2. Faktor Eksternal 

Dalam penelitian pada faktor internal ini diukur dengan 8 butir 

pertanyaan. Diperoleh hasil dari analisis statistik penelitian ini diperoleh 

rata-rata (mean) = 68,27 median = 68,75 modus = 71,88 standar deviasi = 

9,63 Adapun tabel distribusi hasil penelitian pada faktor eksternal 

dikategorikan sebagai berikut:  

Tabel 10. Deskripsi Hasil Penelitian Faktor Eksternal 

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 

X > (M + 1,5 SD ) Sangat Positif 9 4,7% 

(M + 0,5 SD) < X < (M + 1,5 SD) Positif 43 22,6% 

(M - 0,5 SD) < X < (M + 0,5 SD) Sedang 76 40% 

(M - 1,5 SD) < X < (M - 0,5 SD) Negatif 53 27,5% 

X < (M - 1,5 SD) Sangat Negatif 9 4,7% 

Jumlah 190 100% 

 

Hasil penelitian apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini: 

Gambar 7. Diagram Batang Faktor Eksternal 
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Berdasarkan data tabel dan diagram di atas, bahwa hasil penelitian 

pada faktor eksternal yaitu dalam kategori sangat positif persentase 4,7%  

atau 9 peserta didik, kategori positif persentase 22,6% atau 43 peserta 

didik, kategori sedang persentase 40,0% atau 76 peserta didik, kategori 

negatif persentase 27,9 % atau 53 peserta didik, dan kategori sangat 

negatif persentase 4,7% atau 9 Peserta didik. 

a. Indikator Sosial 

Dalam penelitian pada indikator sosial ini diukur dengan 5 butir 

pertanyaan. Diperoleh hasil dari analisis statistik penelitian ini diperoleh 

rata-rata (mean) = 66,26 median = 70 modus = 70 standar deviasi = 11,49 

Adapun tabel distribusi hasil penelitian pada indikator sosial dikategorikan 

sebagai berikut: 

Tabel 11. Deskripsi Hasil Penelitian Indikator Sosial 

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 

X > (M + 1,5 SD ) Sangat Positif 14 4,7% 

(M + 0,5 SD) < X < (M + 1,5 SD) Positif 37 19,5% 

(M - 0,5 SD) < X < (M + 0,5 SD) Sedang 74 38,9% 

(M - 1,5 SD) < X < (M - 0,5 SD) Negatif 54 28,4% 

X < (M - 1,5 SD) Sangat Negatif 11 5,8% 

Jumlah 190 100% 

 

Hasil penelitian apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 8. Diagram Batang Indikator Sosial 

Berdasarkan data tabel dan diagram di atas, bahwa hasil penelitian 

pada indikator sosial yaitu dalam kategori sangat positif persentase 7,4%  

atau 14 peserta didik, kategori positif persentase 19,5% atau 37 peserta 

didik, kategori sedang persentase 38,9% atau 74 peserta didik, kategori 

negatif persentase 28,4% atau 54 peserta didik, dan kategori sangat negatif 

persentase 5,8% atau 11 Peserta didik. 

b. Indikator Lingkungan 

Dalam penelitian pada indikator lingkungan ini diukur dengan 3 

butir pertanyaan. Diperoleh hasil dari analisis statistik penelitian ini 

diperoleh rata-rata (mean) = 71,62 median = 70 modus = 70 standar 

deviasi = 10,67. Adapun tabel distribusi hasil penelitian pada indikator 

lingkungan dikategorikan sebagai berikut: 
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Tabel 12. Deskripsi Hasil Penelitian Indikator Lingkungan 

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 

X > (M + 1,5 SD ) Sangat Positif 9 4,7% 

(M + 0,5 SD) < X < (M + 1,5 SD) Positif 28 14,7% 

(M - 0,5 SD) < X < (M + 0,5 SD) Sedang 177 61,6% 

(M - 1,5 SD) < X < (M - 0,5 SD) Negatif 23 12,1% 

X < (M - 1,5 SD) Sangat Negatif 13 6,8% 

Jumlah 190 100% 

 

Hasil penelitian apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini: 

 
Gambar 9. Diagram Batang Indikator Lingkungan 

Berdasarkan data tabel dan diagram di atas, bahwa hasil penelitian 

pada indikator lingkungan yaitu dalam kategori sangat positif persentase 

4,7%  atau 9 peserta didik, kategori positif persentase 14,7% atau 28 

peserta didik, kategori sedang persentase 61,6% atau 117 peserta didik, 

kategori negatif persentase 21,1% atau 23 peserta didik, dan kategori 

sangat negatif persentase 6,8% atau 13 Peserta didik. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini yaitu bertujuan untuk mengetahui tingkat tanggapan 

dari peserta didik terhadap pembelajaran jarak jauh mata pelajaran 
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pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA Negeri 1 Petanahan 

tahun 2021. Dari hasil yang telah diuraikan diatas dalam bentuk tabel 

kategori dapat diketahui bahwa tanggapan peserta didik khususnya kelas X 

terhadap pembelajaran jarak jauh mata pelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan di SMA Negeri 1 Petanahan berkategori “sedang” 

dengan rata-rata sebesar 67,76. Tanggapan peserta didik terhadap 

pembelajaran jarak jauh mata pelajaran pendidikan jasmani kesehatan dan 

olahraga yang mencapai kategori sangat positif ada 5,8% atau 11 peserta 

didik, positif 24,2% atau 46 peserta didik, sedang 45,3% atau 86 peserta 

didik, negatif 18,9% atau 36 peserta didik, sangat negatif 5,8% atau 11 

peserta didik. 

Hasil tersebut dapat diartikan bahwa tanggapan peserta didik 

terhadap pembelajaran jarak jauh mata pelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan di SMA Negeri 1 Petanahan menyatakan sedang. 

Berdasarkan hasil sedang tersebut bisa diartikan bahwa sebagaian 

besar dari peserta didik kela X di SMA N 1 Petanahan untuk Pendidikan 

Jasmani dan Olahraga belum bisa dinyatakan efektif dan belum positif. 

Hal tersebut bisa dikarenakan Pendidikan Jasmani dan Olahraga 

merupakan pendidikan yang lebih domain pada pembelajaran praktik. 

Dengan model pembelajaran jarak jauh ini menjadikan keterbatasanya 

komunikasi, sarana dan prasarana yang dimiliki oleh peserta didik, 

sehingga menjadikan pembelajaran tersebut menjadi kurang efektif. 

Menurut pendapat Syah (2020) terdapat empat kendala yang 

dihadapi oleh dunia pendidikan di masa pandemi covid-19 yaitu: a) 

penguasaan internet yang terbatas guru; b) kurang memadainya sarana dan 

prasarana; c) terbatasnya akses internet; d) tidak siap dana pada kondisi 

darurat. Berdasarkan pendapat tersebut tentunya peran media komunikasi 

dalam pembelajaran jarak jauh menjadi permasalahan yang utama, karena 

tidak semua peserta didik dapat mudah mengakses internet atau 

mempunyai sarana dan prasarana komunikasi yang baik, oleh karena itu 

Masa Pandemi Covid-19  ini diharapkan segera berakhir sehingga proses 
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dalam pembelajaran offline dapat berlangsung kembali, sehingga tujuan 

dari PJOK akan dapat tercapai dengan maksimal. 

Hasil di atas sama dengan penelitian saat pandemic Covid 19, yaitu 

pada penelitian oleh Mardianto Prabowo (2020). Hasil penelitian 

menunjukan Persepsi peserta didik kelas XII terhadap pembelajaran daring 

dalam mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada 

masa pandemic covid-19 di SMA N 1 Bintang Timur Provinsi Kepulauan 

Riau tahun 2020 besar berkategori sedang dengan persentase 42,56% atau 

20 peserta didik. Dari hasil penelitian ini diartikan bahwa pembelajaran 

PJOK akan lebih baik dilakukan secara secara tatap muka. 

Mengapa demikian karena pembelajaran PJOK bisa dikatakan 

lebih tepat sasaran jika dilaksanakan secara tatap muka, karena 

pembelajaran PJOK sendiri lebih banyak menggunakan praktik, sehingga 

aktivitas jasmani yang dijalani peserta didik lebih terkoordinasi dengan 

baik. Hal itu juga berkaitan dengan sikap sosial peserta didik akan menjadi 

lebih baik jika dilakukan secara tatap muka karena tingkat interaksi 

sesame individu akan mudah terjalin secara langsung. 

C. Keterbatasan Peneliti 

Penelitian ini sudah dilakukan dengan optimal sesuai dengan 

maksud, tujuan dan ketentuan yang dipersyaratkan, namun peneliti masih 

merasa terdapat adanya beberapa keterbatasan antara lain: 

1. Peneliti tidak dapat mengontrol faktor lain yang mungkin ada pada 

peserta didik seperti kondisi tubuh, faktor psikologis, faktor ekonomi 

keluarga, dan lain sebagainya. 

2. Peneliti hanya bisa sekedar menghimbau saja, tetapi tidak dapat 

mengontrol responden secara detail dalam pengisian angketnya, 

dengan demikian memungkinkan responden dalam mengisi angketnya 

kurang obyektif dikarenakan bisa terburu-buru, kurangnya kejujuran 

dan lain-lain. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas secara keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran jarak 

jauh mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA 

Negeri 1 Petanahan tahun 2021 memperoleh hasil sangat positif persentase 

5,8% atau 11 peserta didik, positif persentase 24,2% atau 46 Peserta didik, 

sedang persentase 45,3% atau 86  peserta didik, negatif persentase 18,9% 

atau 36  Peserta didik, sangat negatif persentase 5,8% atau 11 peserta 

didik. Hasil tersebut dapat diartikan sebagai tanggapan peserta didik 

terhadap pembelajaran jarak jauh mata pelajaran PJOK menyatakan 

sedang. 

B. Implikasi 

Berdasarkan pengolahan data dari hasil penelitian tersebut dapat 

diketahui bahwa sebagian besar peserta didik memiliki tanggapan yang 

sedang atau cukup terhadap pembelajaran jarak jauh mata pelajaran PJOK. 

Dari kesimpulan tersebut penelitian ini juga mempunyai beberapa 

implikasi yaitu:  

1. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan masukan atau bahan evaluasi 

bagi guru pendidikan jasmani agar dapat mempertahankan nilai-nilai 

positif yang telah tercapai dan menambah nilai positif upaya mencapai 

kebermaksimlan dalam pembelajaran. 

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam 

penelitian selanjutnya.  
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C. Saran 

  Berdasarkan hasil kesimpulan dalam penelitian ini ada beberapa 

saran yang perlu disampaikan antara lain: 

1. Bagi guru, dalam kondisi apapun harus mampu menjadi fasilitator 

bagi semua peserta didik agar dapat tercapainya suatu harapan yang 

dibutuhkan oleh peserta didik dengan maksimal. 

2. Bagi sekolah, harus mampu mensejahterakan para guru dan peserta 

didik agar tercapainya suatu kemajuan bersama. 

3. Bagi Peneliti, untuk selanjutnya peneliti harus bisa meminimalisir 

kesalahan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi. 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 3. Kartu Bimbingan Skripsi 

 
 

 

 

 



52 
  

Lampiran 4.Kisi-kisi Instrumen 

TANGGAPAN PESERTA DIDIK TERHADAP PEMBELAJARAN  

JARAK JAUH MATA PELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI 

OLAHRAGA DAN KESEHATAN DI SMA NEGERI 1  

PETANAHAN TAHUN 2021 

 

Dengan ini saya memohon kesediaan teman-teman untuk mengisi data kuisioner 

dengan teliti, tepat, dan apaadanya. Atas partisipan teman-teman saya ucapkan 

terimakasih. Segala informasi yang diberikan dalam kuisioner ini hanya untuk 

kepentingan peneliti dan terjamin kerahasiaannya. Nama Lengkap: Nama 

Sekolah: Kelas: 

X IPA 1 

X IPA 2 

X IPA 3 

X IPA 4 

X IPS 1 

X IPS 2 

 

 

No 
Pernyataaan 

Alternatif Jawaban 

STS TS S SS 

1. 
Jiwa kepemimpinan saya semakin tumbuh berkat 

pembelajaran PJOK secara jarak jauh. 

    

2. 

Pembelajaran PJOK secara jarak jauh membuat 

saya menjadi pribadi yang lebih bertanggung 

jawab. 

    

3 
Saya tidak mengikuti pembelajaran PJOK secara 

jarak jauh. 

    

4 
Pembelajaran PJOK secara jarak jauh 

mengajarkan kedisiplinan kepada saya. 

    

5 
Pembelajaran PJOK secara jarak jauh membuat 

saya menjadi tidak disiplin. 

    

6 
Pembelajaran PJOK secara jarak jauh dapat 

melatih dalam mengatur waktu. 

    

7 
Pembelajaran PJOK secara jarak jauh 

menanamkan sikap kejujuran/sportivitas. 

    

8 Pembelajaran PJOK secara jarak jauh     
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mengajarkan kejujuran dalam mengerjakan tugas 

dari guru. 

9 
Pembelajaran PJOK secara jarak jauh tidak 

membosankan. 

    

10 
Saat pandemi Covid-19 orang tua saya tidak 

mendukung saya untuk melakukan olahraga. 

    

11 

  Keluarga saya tidak melarang untuk melakukan 

pembelajaran pendidikan jasmani pada pandemi 

Covid-19. 

    

12 

Saat pandemi Covid-19 saya ingin memiliki 

kebugaran yang prima dengan mengikuti kegiatan 

pembelajaran PJOK. 

    

13 
Pembelajaran PJOK dapat dilakukan dirumah, 

dimana saja dan kapan saja. 

    

14 

Saya mengikuti pembelajaran PJOK secara jarak 

jauh dengan olahraga dirumah untuk memperbaiki 

kondisi fisik saya agar sehat. 

    

15 
Pembelajaran PJOK tidak bermanfaat bagi 

kebugaran saya pada pandemi Covid-19. 

    

16 

Jadwal pembelajaran PJOK sangat mendukung, 

walaupun dilakukan secara jarak jauh saat 

pandemi Covid-19. 

    

17 

Kegiatan pembelajaran PJOK secara jarak jauh 

saat pandemi Covid-19 dapat meningkatkan 

kebugaran. 

    

18 

Saat masa pandemi ini pembelajaran PJOK dapat 

membantu dalam perkembangan postur tubuh saya 

menjadi lebih ideal. 

    

19 

Pembelajaran PJOK secara jarak jauh tidak dapat 

membantu dalam perkembangan bentuk tubuh 

saya. 

    

20 
Kegiatan pembelajaran PJOK secara jarak jauh 

tidak dapat berjalan dengan baik. 

    

21 
Guru memberikan motivasi sebelum melakukan 

pembelajaran PJOK secara jarak jauh. 

    

22 
Guru menjelaskan tujuan dari pembelajaran PJOK 

yang diberikan secara jarak jauh. 

    

23 
Pembelajaran PJOK secara jarak jauh 

menumbuhkan sikap saling kerjasama. 

    

24 

Pembelajaran PJOK jarak jauh  menimbulkan 

kurang terjalinya komunikasi yang baik dengan 

teman. 

    

25 

Guru memberikan contoh materi berupa video atau 

gambar sebelum melakukan pembelajaran PJOK 

secara jarak jauh. 
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26 
Pembelajaran PJOK secara jarak jauh 

menanamkan sikap saling menghargai. 

    

27 

Tugas pelajaran PJOK secara jarak jauh yang 

diberikan oleh guru akan dievaluasi apabila 

terdapat kesalahan. 

    

28 

Saya mengikuti pembelajaran PJOK secara jarak 

jauh untuk lebih giat agar mendapatkan nilai yang 

baik.   

    

29 

Saat berlangsungnya pembelajaran jarak jauh 

dalam kondisi yang kondusiv saat guru 

menyampaikan materi PJOK. 

    

30 

Jadwal pembelajaran PJOK sangat mendukung, 

walaupun dilakukan secara jarak jauh saat 

pandemi Covid-19. 
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Lampiran 5.Dokumentasi Permohonan izin kepada pihak sekolah 
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Lampiran 6.Pengisian tanggapan peserta didik. 
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Lampiran 7. Matrik Data Penelitian 
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Lampiran 8. Hasil Perhitungan Angket Penelitian 

A. Hasil Penelitian Keseluruhan 
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Hasil Penelitian Faktor Internal 
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a. Mental 
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b. Psikomotorik 
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c. Kecerdasan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



67 
  

1. Hasil Penelitian Faktor Eksternal 
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a. Sosial 
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b. Lingkungan 
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Lampiran 9.Daftar Peserta didik Kelas X 

Daftar Peserta didik Kelas X IPA 1 
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Daftar Peserta didik Kelas X IPA 2 
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Daftar Peserta didik Kelas X IPA 3 
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Daftar Peserta didik Kelas X IPA 4 
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Daftar Peserta didik Kelas X IPS 1 
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Daftar Peserta didik Kelas X IPS 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


